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RINGKASAN 
 
Ahmad Sholeh, NIM D1413008, D3 Komunikasi Terapan Minat 
Penyiaran, Peran editor dalam Produksi iklan di Radio Sonora Yogyakarta, 
Tahun 2016 
 
Kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) yang  diprogramkan oleh Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Program Studi Penyiaran bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan pengembangan karier mahasiswa setelah 
lulus. Dalam kegiatan KKM ini, penulis memilih untuk melakukan KKM di Radio 
Sonora Yogyakarta yang beralamat di jalan Suroto 4, Kota Baru, Yogyakarta. 
Pelaksanaan kegiatan KKM dimulai pada tanggal 5 Februari 2016 sampai 6 April 
2016.  
Peran penulis  sebagai editor  menimbulkan ketertarikan penulis untuk 
menulis tugas akhir mengenai peran editor iklan yang ada di radio Sonora 
Yogyakarta. Ketertarikan penulis mengenai peran editor di radio Sonora 
Yogyakarta dikarenakan selama magang penulis ditugaskan menjadi editor dan 
diajarkan bagaimana melakukan proses produksi maupun proses editing sebuah 
iklan di radio Sonora Yogyakarta. Editor adalah orang yang melakukan 
penyuntingan seperti editor film dan editor suara, sedangkan proses editing 
Menurut Roy thomson and christopher J.Bowen (2009:1) adalah proses 
mengorganisir, reviewing dan menyusun gambar/suara hasil rekaman produksi. 
Peran editor dalam melakukan editing  sangat penting karena pada proses editing 
sangat menentukan keberhasilan sauatu produksi suatu iklan. Radio Sonora 
merupakan radio yang didirikan oleh Peter Niti Nentono pada 20 desember 1968 
dan saat ini beralamat di jalan Suroto 4, Kota Baru, Yogyakarta. Radio Sonora 
Yogyakarta merupakan radio yang memiliki jaringan nasional di 33 kota di 
Indonesia. Radio Sonora Yogyakarta memiliki visi menjadi radio paling diminati 
di daerah Yogyakarta dan sekitarnya, menjadi acuan para pendengar dan menjadi 
media komunikasi yang efektif bagi produsen dan pemasang iklan. Misi radio 
Sonora Yogyakarta yaitu menyediakan konten informasi dan hiburan (edutaiment) 
yang terkini, terpecaya, interaktif, dan dinamis. 
 Radio Sonora Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 
manager, administrasi, account executif, music director, produksi, kreatif, penyiar, 
operator, dan teknisi. Tugas yang diterima penulis selama menjalani kegiatan 
KKM yaitu menjadi editor dan operator siaran 
 Manfaat yang diperoleh penulis selama melakukan kegiatan KKM yaitu 
penulis mendapatkan ilmu baru dalam dunia radio yang sekaligus dapat penulis 
praktekkan langsung selama menjalani KKM, seperti: diberikan tugas menjadi 
editor iklan, mendampingi siaran radio, melakukan promosi radio ke lapangan, 
maupun ikut serta menjadi tim dalam pelaksanaan event. 
 
(Kata kunci : radio,editor,editing). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
  
A. Latar belakang 
Radio merupakan media komunikasi massa yang kuat dalam 
perkembangan teknologi. Pada tahun ini, teknologi yang dipakai radio 
semakin maju. Kemajuan ini ditandai dengan meningkatnya kualitas dari 
radio itu sendiri yaitu berupa penampilan program-program baru agar dapat 
bersaing dengan stasiun radio yang lainnya. 
Radio secara perlahan menjadi industri untuk mencari keuntungan. 
Radio menjadi pusat interaksi antara pengiklan dan pengelola radio. 
Pengiklan memiliki tujuan untuk menyebarluaskan produknya dan 
memperoleh keuntungan dari penjualan produkmya setelah disiarkan di radio. 
Sementara itu, radio  membutuhkan keuangan dari iklan  agar mampu 
berkembang dan meningkatkan kualitas radio (Masduki, 2004:8). 
Kualitas sebuah radio sangat ditentukan oleh program-program yang 
diproduksi oleh radio tersebut. Dalam proses produksi dibutuhkan suatu tim 
yang mampu memunculkan suatu ide-ide maupun daya imajinasi yang 
mampu menarik audience lewat suara maupun musik yang diperdengarkan. 
Setiap tim kreatif berusaha memunculkan idenya yang dapat menyentuh 
perasaan maupun emosi audience sehingga tetap tertarik untuk 
mendengarkan. Pada umumnya stasiun radio memproduksi sendiri program 
siarannya. Hal ini menyebabkan stasiun radio hampir  tidak pernah 
melibatkan pihak-pihak luar dalam proses produksinya. Kegiatan produksi
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radio dengan format apapun mencakup bagian-bagian terdiri dari music 
director, manager produksi,  penyiar, news director, reporter, editor. 
Bagian dari kegiatan produksi di radio yang penting adalah  editing 
yang dilakukan oleh editor, sehingga editor memiliki peran penting bagi 
kesuksesan suatu progam. Peran editor dalam proses editing sangat penting 
karena setiap program radio yang menarik akan membuat daya tarik kepada 
audience. Dalam tugasnya, editor harus mampu melakukan proses editing 
yang menggabungkan beberapa unsur seperti musik, backsound, voice  untuk 
menjadi produk yang layak didengarkan dan menarik sehingga meningkatkan 
rating radio. 
Seorang editor juga harus memiliki kemampuan dalam melakukan 
proses editing suatu iklan di radio. Selain itu, editor harus mampu 
memanfaatkan keunggulan iklan di radio dengan memproduksi iklan yang 
menarik dan dapat diterima oleh audience. 
  Iklan radio merupakan media promosi yang unik, dikemas berupa 
suara dan musik yang menarik.  Memasang iklan di radio juga memiliki 
keunggulan yaitu radio bersifat luwes/iklan-iklan dapat diudarakan hampir 
kapanpun diinginkan dan hanya memerlukan perhatian awal yang singkat dan 
radio dapat menjangkau khalayak spesifik (khusus). 
 Adapun jenis-jenis iklan di radio meliputi iklan spot yang berupa  
naskah iklan yang dipadu dengan musik,efek suara,petikan wawancara 
berdurasi 60 detik; iklan adlibs, yaitu naskah yang dibacakan oleh penyiar 
berdurasi sekitar 60 detik, dan program khusus (Masduki, 2004:72). 
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Iklan sangat penting untuk menunjang biaya operasional radio. 
Produksi iklan diradio lebih mudah dibandingkan dengan produksi iklan di 
televisi, karena iklan di radio hanya memerlukan suara dan peralatan yang 
digunakan lebih sederhana dibandingkan produksi iklan di televisi. 
Keunggulan iklan radio bisa menjangkau pasar yang luas. Hal tersebut 
dikarenakan saat ini penggunaan radio semakin mudah dengan kemajuan 
teknologi.  
Setiap program radio yang menarik memiliki peluang untuk 
memunculkan iklan-iklan yang menarik yang akan menambah daya tarik 
audience untuk mendengarkan.  Iklan-iklan yang dimunculkan akan 
menunjang setiap program karena iklan memiliki peran yang penting sebagai 
salah satu hidupnya suatu stasiun radio. Semakin banyak yang memasang 
iklan maka akan semakin banyak dana yang masuk kedalam radio atau media 
tersebut. Untuk mendapatkan banyak orang yang mau memasang iklannya, 
radio harus mampu menampilkan progam–program yang menarik sehingga 
mampu meningkatkan jumlah audience maupun rating radio. Dengan 
demikian, radio dapat menarik pemasang iklan untuk memasang iklan di 
radio.  
Radio Sonora di Yogyakarta  merupakan salah satu stasiun radio yang 
besar karena Radio Sonora merupakan radio jaringan nasional yang sudah ada 
di 33 kota di Indonesia. Radio Sonora Yogyakarta sering dijadikan media 
periklanan yang memiliki rating cukup tinggi di Yogyakarta dan sekitarnya. 
Berdasarkan urain  tentang pentingnya iklan dan proses editing di atas,  
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penulis tertarik untuk melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) di radio Sonora 
dan melaporkannya sebagai karya tugas akhir berjudul “Peran Editor Dalam 
Produksi Iklan Di Radio Sonora Yogyakarta”. 
 
B. Tujuan 
Adapun tujuan dari laporan kerja media ini adalah : 
1. Mengetahui peran editor dalam produksi iklan di radio. 
2. Mengetahui proses produksi di Radio Sonora Yogyakarta. 
3. Mengetahui penyiaran iklan di Radio Sonora Yogyakarta. 
4. Mempelajari dan menambah pengetahuan mengenai penyiaran yang 
belum didapat di perkuliahan. 
5. Mengamati secara langsung bagaimana bekerja di radio. 
6. Memperoleh data untuk menyusun laporan tugas akhir. 
 
 
 
 
 
 
5 
 
BAB II 
KERANGKA TEORI DAN FOCUS OF INTEREST 
 
 
A. KERANGKA TEORI 
 
 
1. Radio 
Radio adalah media massa auditif, yaitu dikonsumsi telinga atau 
pendengaran sehingga radio bersifat sepintas dan tidak dapat diulang. Hal tersebut 
berarti bahwa pendengar tidak mungkin mengembalikan apa yang telah 
dibicarakan penyiar seperti membalikkan halaman buku atau majalah. Radio 
bersifat sepintas sehingga informasi yang disampaikan oleh penyiar harus jelas 
dengan bahasa yang mudah dimengerti pendengar (Fatmasari Ningrum, 2007:6). 
Radio juga identik dengan musik atau lagu sehingga dijadikan media 
utama dalam mendengarkan musik atau lagu. Peran musik dalam radio sebagai  
kekuatan sebuah stasiun radio untuk menarik pendengar. Misalnya, stasiun radio 
memilih salah satu jenis musik agar penikmat musik tersebut menjadi pendengar 
setia stasiun radio tersebut (Fatmasari Ningrum, 2007:6). 
Selain yang dijabarkan di atas, radio juga menciptakan gambar dalam 
imajinasi pendengar dalam kekuatan kata dan suara. Dalam dunia radio, dikenal 
istilah siaran radio. Siaran radio merupakan seni memainkan imajinasi pendengar 
melalui kata dan suara yang sering disebut dengan theatre of mind. Pendengar 
hanya dapat membayangkan apa yang diutarakan dan sosok penyiar radio. 
Radio merupakan media yang mudah dan murah yaitu pendengar hanya 
dengan membeli sebuah radio, pendengar mendapatkan hiburan dan informasi 
tanpa harus membayar iuran. Hiburan yang diperoleh meliputi musik, info 
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kesehatan, gaya hidup, info seni, dan budaya, berita politik, ekonomi, 
kriminalitas, pengetahuan keagamaan, bahkan gosip artis dapat didengar dari 
subuh sampai tengah malam. 
 
2. Sejarah Radio 
Masduki (2007:3) menerangkan bahwa sejarah radio dimulai: 
a. Pada tahun 1894 ketika Marchese Gugliermo Marconi membuat peralatan 
radio pertama yang dapat membunyikan bel pada jarak sekitar 10 meter. 
b. Tahun 1899 Marconi sukses melakukan lintasan gelombang radio pertama 
antara Inggris dan Prancis.  
c. Tahun 1990 ilmuwan Amerika R. A. Fressenden sukses mentransmisikan 
suara manusia melalui gelombang radio.  
d. Tahun 1903 Poulsen mematenkan transmisi gelombang radio secara terus-
menerus dengan frekuensi 100 Khz dan dapat menerima sejauh kira-kira 
241,41 km.  
e. Pada tahun 1904 di Granz, Austria  transmisi musik pada gelombang radio 
pertama di dunia. 
f. Tahun 1905 siaran percobaan program radio musik dan suara dilakukan di 
Amerika Serikat.  
g. Tahun 1911 teknologi tuner radio mulai diperkenalkan. 
h. Tahum 1914 sirkuit pesawat penerima radio dipatenkan oleh Edwin 
Howard Amstrong. 
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i. Tahun 1918 Amstrong mengembangkan pesawat penerima radio (receiver) 
yang menjadi dasar bagi pesawat radio saat ini. 
j. Pada tahun 1919 gelombang SW (short wave) diperkenalkan. 
k. Tahun 1933 Edwin Howard Amstrong mematenkan modulasi frekuensi 
pita lebar atau FM. 
l. Tahun  1935 radio FM lahir dengan suara mono. 
m. Tahun 1952 Sony membuat miniatur transistor radio sehingga 
memungkinkan bentuk-bentuk pesawat penerima radio menjadi lebih 
kecil. 
n. Tahun 1954 radio transistor pertama kali diperkenalkan di Jerman dan 
jumlah pesawat radio telah melebihi jumlah oplah media massa cetak. 
o. Tahun 1962 siaran radio di Amerika Serikat menggunakan teknologi 
stereo. 
p. Tahun 1993 siaran radio melalui internet mulai diperkenalkan dan diuji 
coba di Amerika Serikat. 
q. Tahun 1999 jumlah radio siaran swasta di Indonesia mencapai 915 buah. 
r. Tahun 2000 provider penyedia jasa siaran dan penerima siaran radio 
melalui satelit Wordspace mulai beroperasi di Indonesia. 
s. Tahun 2001 layanan multimedia Wordspace mulai diperkenalkan. Tahun 
2002 UU No. 32/2002 disahkan, yang isinya memperkenalkan radio 
komunitas  dan menandai dominasi kepemilikan radio oleh radio swasta 
komersial dan radio pemerintah. Total radio siaran 1.200 lebih. 
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Reformasi radio ditandai dengan pergeseran peran radio, yaitu dari 
medium hiburan menjadi medium informasi, kontrol sosial, sumber belajar, dan 
komtemplasi sosial, serta komunalisasi dan panduan menikmati kehidupan. 
Menurut estimasi PRSSNI, jika SDM tiap radio rata-rata 20 orang, maka total 
SDM radio di Indonesia mencapai 25.000 orang. Seiring munculnya radio-radio 
baru, kebutuhan SDM radio pertahun mencapai 2500 orang.  
Seiring dengan perkembangan radio, Sunaryo (2013) menjelaskan bahwa 
perkembangan radio meliputi :  
a. Radio masa yang memanfaatkan perkembangan internet terkini (Web 2.0 dan 
media sosial). 
b. Radio yang memanfaatkan teknologi terpadu berbasis Web 2.0 untuk 
pengelolaan dan siaran radio baik On-air (AM/FM/DAB) maupun On-line 
(Livestreaming, Podcasting) yang dikembangkan Zambrud Technology dan e-
Broadcasting. 
Radio 2.0 bukan sekedar software ataupun aplikasi. Tetapi juga sebuah 
inovasi komprehensif yang mencakup teknologi yang lengkap, canggih dan 
sebuah inovasi bisnis untuk membangkitkan industri radio, musik, dan ekosistem 
bisnis, wisata dan budaya lokal/hiperlokal. Inovasi tersebut dapat dilihat dari tujuh 
fitur utamanya, yaitu: 
a. Dinamic live streaming, fitur ini memungkinkan live streaming with Relatime 
online data. 
b. Contextual podcast streaming, fitur ini memudahkan para pendengar 
menemukan danmemilih hasil produksi siaran podcast dari radio mana saja, 
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c. Stay tune social marketing, fitur ini memungkinkan keep your friend update, 
while promotion/advertising content. 
d. Multi  request integration, fitur ini memungkinkan siaran secara single screen 
for multi chanel request monitoring sehingga memudahkan proses interaksi 
dengan pendengar. 
e. Listening everywhere broadcsting anywhere, fitur ini memungkinkan live 
style for listening & radio management through mobile office. 
f. Radio on application market,fitur ini memungkinkan aplikasi radio dapat di 
download melalui market aplikasi. 
g. Strenghtening care busines, Exploring new opportunity, fitur ini 
memungkinkan penguatan bisnis yang ada baik on air maupun off air dan 
penentuan model bisnis yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
 
3. Radio Lokal dan Jaringan 
Menurut Masduki (2004:31), Radio digolongkan menjadi dua yaitu radio 
berjaringan dan radio lokal. Radio  berjaringan (networking) adalah fenomena 
ekonomi dan politik radio berupa ekspansi pasar pendengar dan perluasan 
cakupan (coverage), bargaining iklan satu pintu dan sentralisasi pesan siaran. 
Radio berjaringan adalah dua atau lebih stasiun penyiaran radio yang saling 
berhubungan (interkoneksi) dalam berbagai cara dan kepentingan. Sedangkan 
radio lokal adalah radio yang hanya menjangkau pendengar lokal, dikelola oleh 
individu yang hanya memiliki satu radio. Beberapa bentuk radio jaringan, yaitu: 
a. Produksi program acara secara bergantian. 
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b. Afiliasi penyiaran acara tertentu (relai). 
c. Pemusatan kepemilikan dan managemen pengelolaan radio. 
d. Pemasaran bersama acara atau stasiun radio secara nasional. 
 
4. Karakteristik Radio Siaran 
Pengetahuan tentang karakteristik radio siaran sangat diperlukan agar 
dapat memaksimalkan kelebihan radio siaran dan meminimalkan kekurangan 
radio siaran. Menurut Wanda Yulia (2010:66), karakteristik radio siaran memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Karakteristik yang dimiliki radio siaran akan 
membedakan dengan media massa lainnya, seperti media cetak dan televisi. 
Kelebihan dan kelemahan yang dimiliki radio siaran, yaitu:  
a. Kelebihan  Radio : 
Radio memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
1. Kecepatan  
Di Indonesia, unsur kecepatan radio siaran dalam sisi 
penyampaiannya masih lebih cepat dibandingkan koran, majalah, dan 
televisi. Hal ini dibuktikan dengan berita atau peristiwa yang terjadi 
dapat disampaikan langsung pada saat yang sama radio siaran, 
sedangkan media cetak dan televisi masih harus melewati proses 
produksi yang memakan waktu lama. Media cetak membutuhkan 
waktu cetak dan peredarannya, sedangkan televisi membutuhkan 
produksi yang rumit dan mahal. 
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2. Imajinatif 
Sifat auditif  yang ditampilkan radio siaran memiliki keunggulan untuk 
merangsang imajinasi pendengar. Imajinasi ini sama sekali tidak 
tergambar pada media cetak atau televisi karena semuanya sudah 
menjadi jelas. Radio sering menyebabkan orang berimajinasi yang 
terkadang menimbulkan perbedaan antara fakta dan imajinasi itu. 
Oleh karena itu, radio siaran sering dikenal dengan julukan “Theatre 
of mind”. 
3. Murah  
Dalam hal ini, pengertian “murah” dapat ditinjau dari dua hal. 
Pertama, murah bagi pendengar. Artinya, pendengar tidak dituntut 
iuran saat mendengarkan siaran radio, tidak perlu biaya khusus. 
Berbeda dengan media cetak dan televisi yang mengharuskan 
peminatnya mengeluarkan biaya, seperti berlangganan dan membayar 
iuran untuk televisi. Murah juga berlaku untuk sarana radio 
penerimanya. Kedua, murah dalam hal peringkat dan biaya produksi 
yaitu dengan membandingkan dengan biaya yang diperlukan untuk 
produksi media cetak atau televisi. Kedua media ini relatif 
membutuhkan biaya yang besar dibandingkan radio siaran. 
4. Alternatif beragam 
Radio siaran dianggap lebih memberikan peluang dalam hal 
keragaman pilihan, misalnya seperti yang dilakukan media cetak. 
Pendengar memiliki peluang untuk mendengarkan radio mana yang 
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disukainya. Ketika pendengar bosan dengan sebuah radio, pendengar  
dapat memilih gelombang atau frekuensi yang lain untuk memenuhi 
keinginannya. 
5. Mobilitas tenaga  
Mendengarkan radio siaran tidak akan mengganggu aktivitas 
pendengar. Dengan mendengarkan radio siaran, pendengar masih 
dapat melakukan aktivitas lainnya, seperti bekerja, memasak, 
mengemudikan kendaraannya, belajar dan sebagainya. Tentu saja hal 
tersebut tidak dapat dilakukan saat membaca media cetak atau 
menonton televisi. Selain itu, sangat memungkinkan mendengarkan 
radio siaran dimanapun, sejauh perangkat radio dapat dibawa dan ada 
jangkauan siaran. 
6. Personal  
Radio siaran mempunyai kekuatan dalam hal berkomunikasi yang 
bersifat personal. Siaran selalu dirasakan seperti kunjungan kawan 
yang bersifat sangat pribadi. Menurut ahli-ahli komunikasi, meskipun 
tergolong dalam kategori media massa, komunikasi yang dilakukan di 
radio siaran tetap tergolong dalam komunikasi personal. Hal tersebut 
merupakan keuntungan yang besar dikarenakan komunikasi personal 
dapat memungkinkan terjalinnya hubungan yang lebih erat antara 
penyiar dan pendengarnya. 
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b. Kelemahan Radio 
Radio memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 
1. Selintas 
Radio siaran merupakan media massa auditif yang bersifat selintas. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa apa yang sudah disampaikan seketika itu 
akan hilang di udara. Dalam hal ini, kelemahan radio siaran adalah 
tidak mempunyai kekuatan dokumentasi. Berbeda dengan media cetak 
yang tertulis memungkinkan untuk dibaca ulang bila tidak mengerti. 
Kelemahan tersebut sangat memungkinkan terjadi di radio siaran adalah 
salah pengertian karena salah menangkap atau salah mengerti apa yang 
disiarkan. 
2. Anti detail 
Radio siaran sangat sulit untuk menyajikan segala hal yang bersifat 
detail karena radio siaran bersifat auditif. Oleh karena itu, radio siaran 
diharapkan hanya menyampaikan hal-hal yang bersifat global. Apabila 
radio siaran dipaksakan untuk membicarakan hal yang detail, pendengar 
akan merasa lelah dan membuat pendengar akan semakin tidak 
mengerti karena tidak dapat menagkap semua itu. 
 
5. Jenis Siaran Radio 
  Effendy (1990:117) menjelaskan bahwa program siaran radio menurut 
jenisnya, digolongkan menjadi: 
1. Siaran berita dan informasi (news and informaton programmes), meliputi: 
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a. Warta berita (straight news) 
b. Laporan peristiwa hangat/reportase (current affair) 
c. Penerangan umum (general Information) 
d. Pengumuman (public service announcement-PSA). 
2. Siaran pendidikan (educational progamme), meliputi: 
a. Siaran kanak-kanak (children hour) 
b. Siaran remaja (youth programme) 
c. Siaran sekolah (school broadcasting) 
d. Siaran pedesaan (rural broadcasting) 
e. Siaran KB (family planning programme) 
f. Siaran agama (religius programme) 
g. Pengetahuan umum 
3. Siaran kebudayaan (cultural programmes), meliputi: 
a. Kesusasteraan (literature) 
b. Kesenian daerah (folklore) 
c. Apresiasi seni (art apreciation) 
4. Siaran hiburan (entertaiment), meliputi: 
a. Musik populer 
b. Musik daerah 
c. Musik asing 
d. Hiburan ringan 
5. Siaran  lain-lain (misscelaneous), meliputi: 
a. Iklan 
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b. Pembukaan/penutup siaran (opening/closing tune). 
 
6.  Efektivitas Radio Siaran 
 Menurut Wanda Yulia (2010:69) Radio siaran mempunyai banyak 
kelebihan jika dibandingkan dengan media massa yang lain. Ada beberapa faktor 
yang menyebabkan hal tersebut terjadi, antara lain : 
a. Radio memiliki kekuatan daya langsung 
 Untuk mencapai sasaran pendengar, isi program yang akan disampaikan  
tidak mengalami proses yang komplek. Semasa perang dunia II, 
propaganda banyak dilakukan oleh Jerman dengan memakai pamflet. 
Dengan cara demikian, diharapkan penduduk wilayah yang akan diserbu 
itu menerima pihak penyerang bukan sebagai musuh, tetapi sebagai kawan 
yang akan menolong. Untuk membuat pamflet, tentu memerlukan waktu 
yang cukup lama. 
Tidak demikian dengan radio, setiap gagasan propaganda dapat dengan 
mudah ditulis diatas kertas, kemudian tinggal dibacakan didepan corong 
radio sebanyak mungkin, serta pelaksanaanya pun berlangsung dengan 
mudah dan cepat. Daya langsung dari radio tersebut juga dirasakan 
manfaatnya oleh bangsa Indonesia, baik dulu maupun sekarang. 
Dibandingkan dengan pemberitaan oleh surat kabar dengan berita lewat 
radio. Peristiwa tertembaknya Presiden Kennedy memerlukan waktu yang 
lama untuk dapat diketahui oleh seluruh rakyat Amerika dan seluruh 
penduduk dunia secara aktual. Pemberitaan dengan surat kabar harus 
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disusun secara panjang, diset, dikoreksi, dicetak, diangkat kepada agen-
agen, dan dari agen baru disebarkan kepada para pembaca. Dengan media 
radio, tidak melalui proses yang banyak, setiap berita dapat langsung 
disiarkan dan diatangkap oleh pendengarnya. 
    Warta berita radio disiarkan setiap jam, bahkan yang sangat penting dapat 
disiarkan secara step press berulang kali di tengah-tengah siaran apa saja. 
Manfaat radio siaran langsung itu tidak hanya itu saja. Suatu peristiwa 
dapat diikuti oleh para pendengar pada saat peristiwa berlangsung, 
misalnya pidato presiden, ucapan hari kemerdekaan, pertandingan sepak 
bola, dan lain-lain. 
b. Daya tembus 
Faktor kedua adalah daya tembus radio siaran. Artinya, tidak mengenal 
jarak dan rintangan. Selain waktu, jarakpun tidak menjadi masalah bagi 
radio siaran. Bagaimanapun jauhnya tempat yang dituju, tetap dapat 
dicapai dengan radio siaran. Gunung-gunung, lembah-lembah, padang 
pasir, rawa-rawa, atau lautan, semuanya tidak menjadi rincangan bagi 
radio siaran. 
Masyarakat di Indonesia dapat dengan mudah menikmati siaran pilihan 
yang disiarkan oleh radio Australia, mengikuti berita aktual dari Suara 
Amerika, atau  kalau tidak cocok dengan siaran itu biasa dengan mudah 
memindahkan gelombang radio dan mendengarkan siaran radio dari BBC 
London. Dari benua Australia ke benua Amerika, lalu pindah ke benua 
Eropa hanya dapat dilakukan dalam tempo beberapa detik saja. Jarak tidak 
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menjadi persoalan dan rintangan karena dapat ditembus. Hal tersebut  telah 
dibuktikan pada saat Proklamasi Kemerdekaan RI, yang disiaran oleh 
Radio Bandung dan dapat diketahui oleh bangsa-bangsa lain. 
c. Daya tarik 
Faktor ketiga adalah data penarikan yang kuat. Daya tarik ini adalah akibat 
dari sifat radio yang serba hidup, dengan didukung 3 unsur yang terdapat 
pada radio, yaitu musik, kata-kata, dan efek suara (sound effects). 
Radio yang kecil dan murah mampu memberikan hiburan, penerangan, 
dan pendidikan. Dalam fungsinya sebagai  sarana penerangan dan 
pendidikan, radio siaran dapat menyajikan warta berita atau ceramah-
ceramah yang bermanfaat.”Tulang” radio siaran adalah musik, orang 
menyetel siaran radio terutama untuk mendengarkan musik. Untuk 
menikmati siarannya orang dapat sambil duduk, berdiri, minum, bekerja, 
atau sambil tiduran. 
 Karena mendengarkan musik adalah sarana hiburan maka petugas radio 
berusaha agar segala macam program acara bersifat hiburan. Berbagai 
program diolah dan diberi ilustrasi. Selain warta berita (straight news 
cast), juga disajikan acara-acara pemberitaan yang diolah dan dihias 
dengan musik besertta efek suara. Hal itu dimaksudkan agar menjadi lebih 
menarik untuk didengar. 
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7.  Iklan di Radio 
 Menurut Masduki (2001:68), kekuatan radio sebagai media promosi sudah 
tidak dapat dipungkiri lagi. Sebelum televisi lahir dan media cetak menerbitkan 
sebuah pesan layanan, radio lebih awal menyampaikannya kepada publik. Tiga 
keunggulan radio utama yang dimiliki radio adalah ketersegeraan, keleluasaan 
jangkauan pendengar, dan kedalaman unsur imajinasi sehingga membuat promosi 
(iklan) menjadi lebih hidup dan efektif. 
 Iklan artinya promosi atau sarana komunikasi yang menyampaikan pesan 
produsen kepada konsumen, iklan menurut jenisnya dibagi menjadi dua yaitu 
iklan layanan masyarakat dan iklan komersial, Perbedaan  antara iklan layanan 
masyarakat (ILM) dengan iklan komersial (IK) adalah ILM berisi penyampaian 
kebutuhan sosial publik untuk menggalang atensi dan kepedulian (awareness), 
sedangkan IK bersifat menciptakan dan mendorong daya beli publik terhadap 
produk tertentu. Jika IK menjual kualitas, citra pengguna dan pelayanan; maka 
ILM  menyajikan keadaan sosial, solusi, dan harapan. Semakin sering frekuensi 
siaran iklan, semakin tinggi pula kesan ingatan yang terbentuk pada pendengar. 
Bagi radio, kedua jenis iklan itu membentuk image tersendiri, sehingga sangat 
dianjurkan untuk menyeimbangkan proporsi penayangan antara iklan layanan dan 
iklan komersial. 
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8. Jenis–Jenis Iklan Radio 
Menurut Masduki (2001:69), Ada lima jenis iklan pada radio, yaitu: 
a. Slogan atau quotes (pernyataan resmi). 
b. Featurette (liputan mendalam). 
c. Public service announcement (adlib, spot berdurasi 30-60 detik). 
d. Dialog-obrolan-opini, yang dipotong pendek-pendek (free speach mesagge.) 
e. Lagu jingle dengan pesan liriknya. 
Menurut instruktur radio Temmy Lesanputra, diperlukan beberapa 
pendekatan kreatif untuk membuat iklan, yaitu: 
a. Menulis dengan bhasa verbal, bukan bahasa tulis. 
b. Memahami what to say, dan menulisnya menjadi whatt to say, dengan syarat 
memahami terlebih dahulu produk yang akan di iklankan 
c. Mengetahui dengan jelas sasaran pendengar, dengan segala kemampuan daya 
tangkap, cara berfikir, dan lingkungan sosial ekonominya. 
d. Menyampaikan harapan secara menarik, dipercaya, dan menggetarkan hati, 
dengan menggunakan kosa kata yang sesuai dengan pendengar. 
e. Memahami psikologi musik ilustrasi (musik bed), serta segala bunyi yang 
mampu menciptakan imanjinasi. 
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9. Produksi Iklan di Radio 
Masduki (2004:73) dalam memproduksi iklan ada tiga pendekatan 
komunikasi pesan, diantaranya: 
a. Provokatif (paksaan psikologis, sloganistik). 
b. Informatif (narasinya kaya dengan informasi data,sebab-akibat). 
c. Sugestif (menggugah keinginan melalui metafor atau kalimat puitis) 
Proses produksi iklan di radio harus memperhatikan beberapa materi iklan. 
Materi yang harus ada dalam kemasan iklan adalah : 
a. Narasi yang dibacakan sendirian, berdua, atau lebih secara deklamasi atau 
dinyanyikan. 
b. Musik sebagai efek (backsound, intro, extro, smash). 
c. Atmosfir rekaman situasi yang sesuai story iklan, 
d. Testimoni, petikan pernyataan tokoh tentang produk/pesan. 
Produksi suatu iklan radio juga memerlukan beberapa tahapan atau proses. 
Proses yang ada dalam produksi iklan di radio, meliputi: 
a. Melakukan riset produk dan menentukan segmen sasaran. 
b. Menentukan jenis produk yang akan diiklankan. 
c. Mengetahui keunggulan produk yang ingin ditonjolkan. 
d. Menentukan inti pesan yang akan diiklankan. 
e. Membuat deskripsi skenario. 
f. Menentukan pelaksana produksi yaitu produser, pengisi suara adegan, 
narator, penulis naskah (copy writer), operator/mixerman. 
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B. Fokus of Interest 
     Radio Sonora Yogyakarta merupakan salah satu stasiun radio yang besar 
karena radio Sonora merupakan radio jaringan nasional yang sudah ada di 33 kota 
di Indonesia. Radio Sonora Yogyakarta sering dijadikan media periklanan yang 
memiliki rating cukup tinggi di Yogyakarta dan sekitarnya. Dalam produksi iklan 
di radio Sonora Yogyakarta, peran editor sangat penting karena dapat menentukan 
hasil dan kesuksesan dari proses produksi. Berikut tugas editor dalam produksi 
iklan di radio Sonora Yogyakarta : 
1. Editor bertugas untuk menghilangkan kesalahan saat proses rekaman. 
2. Memadukan  antara voice over, back sound, sound effect sehingga 
menjadi iklan yang menarik untuk didengar. 
3. Menjamin iklan diputar oleh penyiar dengan benar. 
4. Membuat laporan iklan untuk pemasang iklan setiap harinya. 
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BAB III 
PROFIL INSTITUSI MITRA 
 
A. Sejarah Radio Sonora Yogyakarta 
 PT Radio Bikima, menurut profile company perusahaan tersebut, didirikan 
pada tanggal 20 Desember 1968 oleh Peter Niti Nentono sebagai pemilik awal. 
Bikima pada saat itu berarti Bintaran Kidul Lima, karena saat itu Radio Bikima 
bertempat di wilayah Bintaran Kidul No 5 Yogyakarta. Awal mula berdirinya 
mendapat Call Sign YD 7226 E dengan gelombang 110,7 meter. Berbentuk 
Perseroan Terbatas (PT), pada tanggal 24 Mei 1971 Radio Bikima mendaftarkan 
diri dan telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia tanggal 30 Agustus 1977.  
Setelah berjalan 6 tahun radio bikima mengalami beberapa perpindahan 
tempat yaitu: 
1. Jl. Letjend S. Parman No 8 Yogyakarta.   
Pada bulan Agustus 1983, Sejak saat itu Bikima berarti “Biwara Kirana 
Mataram” yang artinya warta yang menyinari bumi Mataram (Yogyakarta). 
2. Prambanan,  Sleman. 
Pada 1989  karena kebijakan dari organisasi PD PRSSNI DIY,  untuk Radio 
Siaran Swasta Nasional  [RSSN] di wilayah DIY. 
3. Pada tahun 1995, bertempat di Jl. Yogya-Solo Km 15 Bogem Kalasan 
sekaligus pindah ke jalur penyiaran dari AM ke FM.  
4.  Pada tahun 2002, bertempat di Dalem Tejokusuman NG II/525 Jl. KH 
Wakhid Hasyim No. 256 Yogyakarta.  
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5. Pada tahun 2011, bertempat di Gedung Kompas Gramedia , Jl. Suroto 4, 
lantai 2, Yogyakarta.  
Sedangkan, dalam perpindahannya radio bikima harus melewati beberapa 
prosedur hingga mendapat izin, diantaranya : 
1. Pada tanggal 31 Juli 2002, 
Pangkalan TNI AU  No. B/296-05/08/VII/SET, Perihal Rekomendasi 
Pemasangan Antena di ndalem Tejokusuman-Yogyakarta. 
2. Pada tanggal 7 Agustus 2002, 
Dinas Perhubungan Prop. DIY. No.553/1054, Perihal Rekomendasi 
ketinggian menara di ndalem  Tejokusuman-Yogyakarta. 
3. Pada tanggal 23 Agustus 2002, 
Loka Monitor Spektrum Frekuensi Radio dan  Orbit  Satelit DIY 
No.PT.307/34/07/VIII/LM.2002, tentang pertimbangan teknis relokasi ke 
ndalem Tejokusuman, secara teknis telah memenuhi ketentuan yg berlaku. 
4. Pada tanggal 1 April 2003, 
ISR dari Departemen Perhubungan, Direktorat Jenderal Pos dan 
Telekomunikasi, No: 000592300-000SU/202003, dengan alamat ISR di 
ndalem Tejokusuman-Yogyakarta. 
5. Pada tanggal 12 Juni 2003, 
PD PRSSNI DIY, No.32/S-VI/2003, tentang Persetujuan Relokasi PT. 
Radio Biwara Kirana Mataram, dari Kalasan, Sleman, ke ndalem 
Tejokusuman-Yogyakarta. 
 
24 
 
 
6. Pada tanggal 24 Juli 2003,  
Dinas Perhubungan Prop.DIY: No. 482.2/1326, Perihal Izin Pindah Lokasi 
Radio Siaran Lokal dengan alamat baru di Ndalem Tejokousuman. 
7. Pada tanggal 1 September 2003, 
Pemerintah Kabupaten Sleman No. 503/02088 tentang Tidak Keberatan 
Relokasi PT Radio Biwara  Kirana Mataram.  
8. Pada tahun 2009, 
Berdasarkan surat Nomor: 09/SNR.EKS/VIII/2009 PT Radio Biwara Kirana 
Mataram, mengajukan Permohonan Izin Penyelenggaraan Penyiaran 
Lembaga Penyiaran Swasta Jasa Penyiaran Radio yang ditujukan kepada 
Ketua KPI Daerah Istimewa Yogyakarta, Menteri Komunikasi dan 
Informatika RI dan Ketua Komisi Penyiaran Indonesia. KPID DIY juga 
telah memverifikasi dan mengunjungi studio dan pemancar di Ndalem 
Tejokusuman Yogyakarta.  
9. Pada tahun 2010, 
 Diterbitkan IPP dan ISR PT.Radio Biwara Kirana Mataram, dengan alamat 
kantor dan alamat studio, di  Jl. Wahid Hasyim 256, ndalem Tejokusuman, 
Yogyakarta. 
10. Pada tahun 2011, 
Penyerahan IPP Lembaga Penyiaran Swasta Nomor: 
515/KEP/M.KOMINFO/12/2010 oleh KPID DIY pada tgl 10 Oktober  
2011. 
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11. Pada tahun 2011, 
Diajukan ijin pindah lokasi studio dan pemancar, dari Jl. Wahid Hasyim 
256, ndalem Tejokusuman, Yogyakarta, ke Jl. Suroto 4, Kotabaru, 
Yogyakarta. Surat diajukan ke Menkominfo, Ditjen SDPPI, Balmon 
Yogyakarta, KPID DIY dan mulai Desember 2011 Radio Sonora 
Yogyakarta, berpindah ke Gedung Kompas Gramedia, Jl. Suroto 4, lantai 2, 
Yogyakarta. 
12. Pada tanggal 23 September 2013, 
ISR Kementrian Komunikasi dan Informasi RI, Dirjen SDPPI, Direktorat 
Operasi Sumber Daya, No : 01117852-000SU/20052013, dengan alamat 
stasiun di Jl. Suroto 4, Kotabaru, Yogyakata 
13. Pada tanggal 17 November 2015, 
Berita Acara Evaluasi dan Verifikasi PT. Radio Biwara Kirana Mataram 
tentang perubahan data alamat kantor dan studio., dari Ditjen PPI dan PP 
PRSSNI 
 
B. Visi dan Misi Radio Sonora Yogyakarta 
 Visi :  
Menjadi radio paling diminati di Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
sekitarnya, menjadi acuan para pendengar, serta media komunikasi yang 
efektif bagi produsen dan pemasang iklan. 
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 Misi : 
Menyediakan konten informasi dan hiburan (edutaintment) yang terkini, 
terpercaya, interaktif dan dinamis.  
 
C. Legalitas Badan Usaha 
Legalitas PT Radio Birawa Kirana Mataram : 
 Perseroan terbatas Radio Biwara Kirana Mataram didirikan dengan akte 
pendirian  tanggal 24 Mei 1971 Nomor 25 dan diperbaiki dengan Akte 
tanggal 9 Juli 1977 Nomor 50. Keduanya dibuat dihadapan RM. Soeryanto 
Partaningrat SH., Notaris di Yogyakarta dan telah mendapat pengesahan 
dari Departemen Kehakiman Republik Indonesia tanggal 30 Agustus 1977, 
melalui Surat Keputusan Nomor YA.5/372/15.  
 Akte tanggal 23 Desember 1999 Nomor 46 yang dibuat dihadapan H. Abu 
Jusuf, SH., Notaris di Jakarta dan mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia tanggal 13 September 2000 Nomor C2-
20627.HT.01.04.TH.2000. 
 Akte perubahan anggaran dasar mendapat pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia, Republik Indonesia tanggal 21 Juni 2010, 
dengan nomor AHU-31323.AH.01.02. tahun 2010.  
 Akte pendirian PT.Radio Biwara Kirana Mataram juga telah disesuaikan 
dengan Undang-undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan 
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM RI.  
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 Akte perubahan Direksi dan Dewan Komisaris, tanggal 30 Maret 2011, 
nomor 99, Notaris Sugito Tedjamulya, SH. 
 Akte perubahan Direksi dan Dewan Komisaris, dan penurunan modal 
dasar Perseroan,  tanggal 15 April 2014, nomer 77, Notaris Sugito 
Tedjamulya, SH. Mendapat  KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN 
HAK ASASI MANUSIA NOMOR  AHU-04298.40.20.2014  
 Akte perubahan Direksi dan Dewan Komisaris, dan penurunan modal 
dasar Perseroan,  tanggal 15 April 2014, nomer 77, Notaris Sugito 
Tedjamulya, SH. Mendapat  KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN 
HAK ASASI MANUSIA NOMOR  AHU-04298.40.20.2014. 
 Menurut wawancara dengan manager radio sonora Benny Listyo (5 
februari 2016) perubahan nama Bikima menjadi Sonora terjadi pada tahun 
2006 saat gempa Yogyakarta. Meskipun nama resmi tetap Bikima, tetapi 
nama Sonora lebih dikenal di kalangan pendengar. Bahkan menjadi 
identitas sampai kini. 
  
D. Kepemilikan Badan Usaha: 
 
Pemegang Saham  Jumlah Saham  Nilai Saham  Persentase  
Stephanus Sudjono  50 lembar  Rp.     50.000.000,-  10 %  
PT. Bina Siar 
Nusantara  
450 lembar  Rp.     450.000.000,-  90 %  
Jumlah  500 lembar  Rp. 500.000.000,-  100 %  
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Keterangan: Kepemilikan perusahaan berupa 100% Saham dimiliki  oleh WNI 
dengan modal dasar yang telah ditempatkan dan disetor penuh sebesar Rp. 
500.000.000,- (Lima Ratus Juta Rupiah). 
E. Program Siaran 
 Waktu Siar  05.00–24.00 (Setiap Hari) dibuka dengan Lagu Indonesia Raya, 
ditutup dengan lagu Wajib Nasional.  
 Format siaran: Informasi dan Hiburan.  
 Materi Siaran 100% Lokal.  
 Sumber Materi Siaran :  
 Pemerintah Kota Yogyakarta, Pemerintah Kabupaten Sleman, Pemerintah 
Propinsi DIY, Ditlantas Polda DIY,  BMKG DIY,  Dinas dan Instansi di 
Yogyakarta, Pendengar. .   
 Surat Kabar Harian : Kompas, Tribun Jogja, Bernas Jogja, Kedaulatan 
Rakyat. 
 Website : kompas.com,  Tribunnews.com.  
 Relasi: Humas Pemkab Sleman, Humas Pemkot Yogyakarta, Mitra Wacana, 
RS Sardjito, RS Happyland, Polresta Yogyakarta, Perguruan Tinggi Negeri 
dan Swasta.  
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F. Penggolongan dan Prosentase Mata Acara Siaran 
 Konten Siaran 
No Jenis Konten Prosentase 
1 Berita  10 % 
2 Penerangan/informasi  15 % 
3 Pendidikan dan Kebudayaan  5 % 
4 Agama dan Budi Pekerti  5 % 
5 Olah Raga  5 % 
6 Hiburan dan Musik  40 % 
7 Iklan  15 % 
8 Acara penunjang/Layanan Masyarakat  5 % 
 J U M L A H 100 % 
 
 Prosentase Musik  
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 Segmentasi Target Pendengar  Usia  
 
 
 Segmentasi Target Pendengar  Gender  
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 Segmentasi Target Pendengar  Pekerjaan  
 
 
 
 
 
  
 Segmentasi Target Pendengar  Pendidikan  
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G. Jadwal  Program Sonora Yogyakarta 
 Pukul 05:00-06:00 “SAMBUT FAJAR”: Tune Awal Siaran Pemutaran 
Lagu Indonesia Raya, Mengajak pendengar untuk dapat bersemangat di 
pagi hari dengan memberikan insert motivasi, religi, dan lagu-lagu.  
 Pukul 06:00-09:00 “SELAMAT PAGI JOGJA” (Senin-Minggu):  SPJ 
merupakan acara berita dan informasi, saling berbagi informasi kepada 
seluruh pendengar seputar kejadian di Yogyakarta dan sekitarnya. 
Menyajikan informasi dan berita terkini dari surat kabar (harian pagi 
Kompas, Tribun Jogja, Bernas Jogja, KR),serta informasi cuaca dari 
BMKG, dan lalu lintas dari DiTlantas Polda DIY.  Menyajikan informasi 
dan berita terkini dari surat kabar (harian pagi Kompas, Tribun Jogja, 
Bernas Jogja, KR),serta informasi cuaca dari BMKG, dan lalu lintas dari 
DiTlantas Polda DIY.  
 Pukul 07:30-08:00 “WALIKOTA MENYAPA” (Senin dan Kamis):  
walikota menyapa, program acara kerjasama dengan Pemerintah Kota 
Yogyakarta 
 Pukul 09:00-12:00 “TERAS KOTA”  (Senin-Sabtu) : Menghadirkan tips 
dan info,  Talkshow Kesehatan bersama RS Sardjito dan RS Happy Land 
saling berbagi informasi kepada seluruh pendengar seputar kejadian di 
Yogyakarta dan sekitarnya yang menyajikan informasi terkini dari website 
Tribun Jogja. Juga ada Talkshow tentang gaya hidup, pendidikan, 
lingkungan,  bisnis menghadirkan Lagu-lagu Persada dan Manca era 90-an 
untuk menemani aktivitas di pagi hingga siang hari hari.  
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 Pukul 12:00-14:00 “AMKM” (Senin-Minggu): mengajak pendengar untuk 
dapat bersemangat di siang hari. Dengan acara pesan lagu dan kirim salam 
yang menghadirkan Hiburan Lagu-lagu Manca, dari Persada untuk 
menemani aktivitas di siang hari. 
 Pukul 14:00-16:00 “INDONESIANA”(Senin-Minggu) yang 
menghadirkan informasi dan hal-hal unik, dengan info dari seputar 
Indonesia, menghadirkan  juga  talkshow seputar Travelling di Indonesia, 
dan  penyanyi yang sedang promo on air.  
 Pukul 16:00-17:00 “NGOBRASS” (Senin-Sabtu) menyajikan obrolan  
Santai sore-sore dengan program interaktif yang memperbincangkan 
tentang topik berbeda setiap harinya.  
 Pukul 17.00-18.00 “SELAMAT PETANG JOGJA” (Senin-Sabtu) yang 
menyajikan berita dan informasi di sore hari, dari website dan reporter. 
 Pukul 20:00-21:00 “JAGONGAN SENEN” (Senin) yang menyajikan  
program interaktif yang memperbincangkan Seni budaya . 
 Pukul 21:00-22:00 “OBSESSI” yang menyajikan obrolan seputar 
kesehatan reproduksi bersama dr.Riyanto. 
 Pukul 22.00-24.00 “THE LEGEND” (Senin) merupakan program yang  
mengajak pendengar mengapresiasi karya-karya musisi legendaris dalam 
dan luar negeri, lengkap dengan sejarah dan perjalanan karir sang musisi 
tersebut. The  Legend juga menghadirkan lagu-lagu hits yang legendaris 
dari Koes Plus. 
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 Pukul 24:00-00:05 “Tutup Siaran” (Senin-Minggu) yang berisi Lagu 
Wajib Nasional. 
 Pukul 18:00-19:00 “AMKM” (Selasa) yang berisi program interaksi, 
menghadirkan lagu-lagu hits. 
 Pukul 18:00-19:00 “AMKM” (Rabu), menyajikan request lagu dan kirim 
salam . 
 Pukul 00-20:00  “ULTIMATE U” merupakan program interaktif, dengan 
narasumber Rene Suhardono. Rene hadir berbagi banyak hal khususnya 
pengembangan SDM menjadi diri sendiri yang lebih baik/the ultimate self.  
 Pukul 20.00-21.00 “AMERICA NOW”: menghadirkan  perbincangan 
menarik mulai dari berita terhangat sampai seputar dunia  hiburan yang 
terjadi di Amerika Serikat, langsung dari Washington D.C. 
 Pukul 21.00–24.00 “SONORA KLASIK ROCK” (Rabu) merupakan 
program yang menghadirkan Lagu-lagu Klasik Rock, dan membahas Grup 
Rock era 70-90 an.  
 Pukul 19:00-20:00 “ENLIGHTENING PEOPLE” menyajikan program 
talkshow interaktif yang mencerahkan yang menghidupkan semangat dan 
menyemangati hidup, bersama narasumber Agung Adiprasetya dan 
memberi banyak kisah inspiratif bagi sahabat Sonora. 
 Pukul 20.00-22.00 “COUNTRY NITE” disajikan untuk para pecinta musik 
country, yang memenuhi keinginan untuk anda mendengarkan lagu-lagu 
country favorit dengan request ke Sonora FM.  
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 Pukul 22.00-24.00  “SESSI” (Kamis) berisi informasi kesehatan 
reproduksi dan gaya hidup.  
 Pukul 20:00-21:00 “FENG SHUI” (Jumat)  mengajak pendengar mengenal 
lebih jauh tentang feng shui untuk segala aspek kehidupan agar menjadi 
lebih baik bersama pakar feng shui, Kang Hok Kian.  Konsultasi seputar 
Feng shui. 
 Pukul 18:00-21:00 “WORLD OF ROCK”: Lagu-lagu Progresif Rock 
hingga Heavy Metal. 
 Pukul 21.00-24.00 “OLDIES NITE” (Sabtu) menyajikan program yang 
menghadirkan lagu terbaik era 70-an dan 80-an sambil menikmati suasana 
malam Minggu. 
 pukul 09:00-11:00 “PERSADA 20” : menghadirkan tangga lagu Persada 
Indonesia. 
 Pukul 11.00-12.00 “TOP 10” (Minggu) menghadirkan tangga lagu Manca. 
 Pukul 18:00-22:00 “TA CHA HAU” (Minggu) berisi program interaktif, 
dengan Lagu-lagu Mandarin 
 
 
 
 
. 
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H. Aspek Teknis 
Denah Lokasi Radio Sonora Yogyakarta 
 
 
Peta Wilayah Layanan Siar dan Jangkauan Siaran 
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I. Struktur Organisasi Radio Sonora Yogyakarta 
a. Station manager    :  Benny Listyo 
b. Administration      :  Nana Pratidina 
c. Account Executive :  Limawan Nugroho 
d. Music Director        : Yohanes Adharto Nooryanto 
e. Produksi                  :  Nana Pratidina 
f. Kreatif                     :  All crew 
g. Penyiar                    : 
 Rubiman 
 Ida Fitri 
 Isye Dewi 
 Daniel Kairupan 
 Renny Kusumawardani 
 Maria Alina Putri 
 Agustina Wiyandari 
h. Reporter                  : Benny Listyo 
i. Operator                  :  
 Budoyono 
 Bambang Suparman 
 Yohanes Adharto Nooryanto 
j. Teknisi                      : Edi Sulistyo 
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J. Pengelolaan Siaran 
Beberapa tahapan dalam pengelolaan siaran radio Sonora Yogyakarta 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan ide, dilakukan satu minggu sekali 
2. Pegumpulan dan pemilihan ide. 
Setelah menampung ide dari DJ dan staf radio, langkah selanjutnya 
adalah menyeleksi ide yang sesuai dengan radio sonora untuk selanjutnya 
disiarkan. 
3. Pelaksanaan ide. 
Setelah diputuskan ide yang akan digunakan utuk siaran radio, manager 
selanjutnya memberikan tugas pada DJ dan staf radio untuk 
memproduksi ide tersebut atau menerapkan ide yang telah disepakati 
dalam siaran. 
 
K. Proses Produksi Siaran 
Tahapan dalam proses produksi siaran sebagai berikut: 
a. Koordinasi siaran 
Setelah programer dan manager  menyusun dan menentukan konsep dan 
materi siaran, programer selanjutkan melakukan koordinasi dengan 
penyiar untuk menyajikan program tersebut kepada pendengar. 
b. Penyiaran 
 Penyiar kemudian bertugas menyajikan program acara tersebut baik 
secara live atau melalui proses rekaman. 
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c. Evaluasi 
Program siaran yang telah disiarkan kemudian dievaluasi oleh manager 
dan staf  radio. Dari evaluasi tersebut kemudian manager memberikan 
kritik dan masukan kepada penyiar. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Tempat dan Waktu Magang 
  Penulis melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) di radio Sonora 
Yogyakarta yang beralamat di Jalan Suroto 4, Kota Baru Yogyakarta. Kuliah 
Kerja Media (KKM) dilaksanakan selama dua bulan, tepatnya dimulai pada 
tanggal 5 Februari sampai dengan 5 April 2016.  
B. Kegiatan Yang Dilakukan 
Kegiatan yang dilakukan penulis selama menjalani KKM di radio Sonora 
Yogyakarta, yaitu: 
1. Minggu pertama (tanggal 5 Februari–12 Februari 2016), 
Pada awal magang belum banyak pekerjaan yang dilakukan oleh penulis. 
Penulis hanya diperkenalkan oleh pembimbing magang (Beny Listyo) 
dengan semua crew radio Sonora Yogyakarta. Setelah itu penulis diberikan 
penjelasan tentang aturan yang ada di radio Sonora Yogyakarta seperti 
masuk jam 08.30 dan pulang pukul 16.00 WIB dan ditunjukan ruangan 
siaran dan produksi di Radio Sonora Yogyakarta. Penulis juga diberi 
pengarahan tentang tugas–tugas yang akan dilakukan selama magang. 
Pada hari kedua sampai hari ketujuh penulis sudah diberikan tugas sebagai 
operator, melakukan editing iklan untuk bukti siaran dan juga 
mendampingi siaran penyiar radio Sonora Yogyakarta. Pada minggu 
pertama penulis masih banyak menemui kesulitan dalam menggunakan 
software zara radio ketika mendampingi siaran penyiar radio Sonora 
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Yogyakarta. Penulis juga masih mengalami kesulitan ketika diberikan 
tugas untuk menjadi operator karena penulis masih dalam proses belajar  
untuk melakukan koordinasi dengan penyiar secara cepat. Untuk 
mengatasi kendala tersebut penulis meminta bimbingan kepada operator 
(Yohanes Adharto Nooryanto) ketika berkoordinasi dengan penyiar. 
2. Minggu kedua (tanggal 13 Februari–20 Februari 2016), 
Pada minggu kedua penulis mendapat tugas yang tidak jauh berbeda 
dengan minggu pertama. Penulis masih diberi tugas untuk melakukan 
editing iklan sebagai bukti siaran. Penulis juga menjadi operator program 
siaran, dan mendampingi siaran penyiar radio Sonora Yogyakarta. Pada 
minggu kedua ini penulis juga mendapat tugas tambahan membantu 
mengoperasikan mixer pada saat siaran. Ketika melakukan tugas tambahan 
tersebut, penulis masih menemukan beberapa kendala dalam  
mengoperasikan mixer untuk siaran. Penulis kesulitan dalam mengunakan 
mixer untuk Relay siaran dengan radio Sonora Jakarta. Usaha penulis 
untuk mengatasi kendala tersebut yaitu penulis meminta bimbingan kepada 
penyiar (Daniel Kairupan) tentang cara mengoperasikan mixer ketika 
Relay dengan radio Sonora Jakarta maupan ketika penyiar open mike. 
3. Minggu ketiga (tanggal 21 Februari–28 Februari 2016), 
Pada minggu ketiga penulis masih mendapat tugas yang tidak jauh berbeda 
dengan minggu pertama dan kedua. Penulis masih diberi tugas melakukan 
editing iklan untuk bukti siaran. Pada minggu ketiga, penulis tidak diberi 
tugas menjadi operator melainkan mendapat tugas tambahan untuk 
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melakukan promo radio seperti sosialisasi ke Universitas Gadjah Mada  
Yogyakarta dengan tujuan menaikkan rating radio di Yogyakarta. Selain 
itu, pada minggu ketiga penulis juga dilatih vokal oleh penyiar radio 
Sonora Yogyakarta (Rubiman) untuk mengisi suara dalam produksi iklan. 
Ketika melakukan latihan vokal, penulis mengalami kesulitan dalam 
artikulasi membaca naskah. Penyiar radio Sonora Yogyakarta (Rubiman) 
memberikan latihan berupa a,i,u,e, o untuk mengatasi kendala tersebut. 
4. Minggu keempat (tanggal 1 Maret–7 Maret 2016), 
Pada minggu keempat penulis kembali mendapatkan tugas sebagai 
operator dan melakukan editing iklan. Pada minggu keempat ini penulis 
diberikan tugas untuk melakukan rekaman untuk iklan dan melakukan 
editing iklan Pagelaran Buku Yogyakarta. Penulis diajarkan juga tentang 
cara melakukan rekaman yang baik agar suara tidak pecah dan diajarkan 
bagaimana cara memadukan (mixing) antara voice over dengan back sound 
serta cara menaruh sound efect yang tepat. Ketika melakukan tugas 
tersebut penulis masih menemukan beberapa kendala seperti cara 
memixing antara backsound, voice over dan sound efect. Cara untuk 
mengatasi kendala tersebut penulis bertanya kepada koordinatorm tim 
produksi (Nana Pratidina) tentang bagaimana cara mixing yang baik agar 
hasil editing menjadi menarik. 
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5. Minggu kelima (tanggal 8 Maret–15 Maret 2016), 
Pada minggu kelima penulis masih mendapat tugas sebagai operator dan 
melakukan editing iklan untuk laporan siaran. Penulis juga mendapat tugas 
tambahan yaitu melakukan liputan. Penulis ditugaskan untuk meliput 
kegiatan seminar yang diadakan di Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 
Pada minggu ini penulis menemukan kendala ketika menulis liputan untuk 
dijadikan bahan berita yang akan disiarkan. Cara untuk mengatasi kendala 
tersebut yaitu penulis melihat dan mempelajari naskah yang telah jadi yang 
dijadikan sebagai bahan untuk menulis berita yang diliput. 
6. Minggu keenam (tanggal 16 Maret–23 Maret 2016), 
Pada minggu keenam penulis masih mendapat tugas sebagai operator dan 
melakukan editing iklan. Penulis juga mendapat tugas untuk melakukan 
liputan seminar nasional pengusaha jamu Indonesia di Balai Kota 
Yogyakarta. Tugas lain yang diberikan kepada penulis yaitu melakukan 
tugas editing program siaran Yogyakarta Top Hits (TYH) yang disiarkan 
pada hari jumat pukul 12.00 WIB. Pada minggu ini penulis menemukan 
kendala ketika melakukan editing pada program siaran Yogyakarta Top 
Hits dikarenakan penulis baru pertama kali mendapatkan tugas untuk 
melakukan editing program siaran tersebut. Untuk mengatasi kendala 
tersebut penulis meminta bimbimbang kepada tim produksi Radio Sonora 
Yogyakarta (Nana Pratidina). 
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7. Minggu ketujuh (tanggal 24 Maret–31 Maret 2016), 
Pada minggu ketujuh penulis masih mendapat tugas sebagai operator dan 
melakukan editing iklan dan Program Yogyakarta Top Hits yang disiarkan 
pada hari jumat pukul 12.00 WIB. Pada minggu ini penulis juga mendapat 
tugas untuk menjadi crew dalam acara off air radio berupa seminar 
kesehatan yang diadakan oleh radio Sonora Yogyakarta dan radio Smart 
fm Yogyakarta. Pada minggu ini penulis mengalami kendala ketika 
menjadi koordinator karena penulis belum mengetahui tahap–tahap dalam 
pembuatan acara off air radio. Untuk mengatasi kendala tersebut penulis 
meminta bimbingan kepada kordinator acara off air (Yohanes Adharto 
Nooryanto). Pada minggu ini penulis mendapat banyak ilmu tentang 
pembuatan acara of air radio yang belum pernah diperoleh ketika kuliah. 
8. Minggu ke VIII (tanggal 1 April–5 April 2016), 
Pada minggu ini penulis masih mendapatkan tugas seperti minggu–minggu 
sebelumnya. Akan tetapi pada minggu ini penulis tidak mengalami banyak 
kendala dikarenakan penulis belajar dari pengalaman yang telah dilakukan 
selama magang. Pada minggu ini penulis juga fokus mencari informasi 
maupun data yang akan digunakan sebagai bahan penulisan tugas akhir. 
Perolehan informasi maupun data instansi kemudian penulis kumpulkan 
dan dijadikan sebagai bahan untuk penulisan tugas akhir yaitu mengenai 
peran editing dalam produksi iklan di radio Sonora Yogyakarta.
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dalam produksi iklan di radio peran editing sangat penting karena dapat 
menentukan sukses tidaknya suatu iklan yang menjadi salah satu sumber 
penghasilan radio komersil. Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) di 
Radio Sonora Yogyakarta penulis mendapat banyak ilmu tentang editor dalam 
melakukan editing untuk produksi iklan di radio dari proses awal produksi iklan 
sampai iklan dapat dinikmati oleh pendengar radio. Penulis juga mendapatkan 
kesempatan untuk mempraktekkan secara langsung bagaimana melakukan siaran 
radio yang baik dan benar. Selain itu, penulis juga mendapatkan pengalaman kerja 
di dunia radio yang sebelumnya diajarkan ketika menempuh pembelajaran di 
Universitas. 
Setelah melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) di Radio Sonora 
Yogyakarta selama dua bulan, terhitung mulai tanggal 5 Februari sampai 5 April 
2016, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah didapat saat kuliah di program 
studi penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Hal tersebut dikarenakan penulis ketika menjalani KKM 
dilibatkan dalam proses produksi iklan dan program siaran di radio Sonora 
Yogyakarta. 
2. Penulis mendapatkan ilmu baru dalam dunia radio yang sekaligus dapat 
penulis praktekkan selama menjalani KKM, seperti: diberikan tugas 
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menjadi editor iklan, mendampingi siaran radio, melakukan promosi radio 
ke lapangan, maupun ikut serta menjadi tim dalam pelaksanaan event. 
 
B. Saran 
Program Kuliah Kerja Media (KKM) yang diterapkan oleh program studi 
Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Politik di Universitas Sebelas Maret Surakarta 
sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk 
mempraktekkan secara langsung ilmu yang sudah dipelajari selama pembelajaran 
di Universitas sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman secara langsung di 
dunia kerja. Selama menjalani KKM, penulis dapat memberikan saran: 
1. Untuk Radio Sonora Yogyakarta: 
a. Lebih meningkatkan profesionalisme kerja dengan cara lebih 
disiplin dalam bekerja. 
b. Lebih menambah jumlah peralatan untuk studio siaran. 
c. Tetap menjaga rasa kekeluargaan saat bekerja dan tetap peduli 
dan berbagi ilmu dengan mahasiswa yang melakukan Kuliah 
Kerja Media di Radio Sonora Yogyakarta. 
2. Untuk Diploma: 
a. Untuk diploma diharapkan lebih fokus pada Mahasiswa dalam 
memberikan pembelajaran dalam praktek untuk persiapan 
Mahasiswa menghadapi Dunia kerja. 
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3. Untuk Fakultas: 
a. Fakultas seharusnya lebih memberi kebebasan kepada 
Mahasiswa dalam memilih Instansi unuk melaksanakan 
Kuliah Kerja Media. 
 
 
 
 
